
 

59 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

1. Pemberian gel sekretom sel punca mesenkimal berpengaruh pada 

jumlah sel limfosit dimana jumlah sel limfosit menurun pada luka 

eksisi tikus putih jantan galur Wistar. 

2. Pemberian gel sekretom sel punca mesenkimal memiliki pengaruh 

pada jumlah makrofag dimana jumlah makrofag menurun pada 

luka eksisi tikus putih jantan galur Wistar 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai teknik freeze-drying 

pada sekretom sel punca mesenkimal sehingga menghasilkan 

sediaan gel dengan bahan aktif yang lebih stabil 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan ukuran partikel 

sekretom sel punca mesenkimal, ukuran partikel yang kecil akan 

meningkatkan efektivitas absorpsi saat diaplikasikan pada kulit 
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